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Abstract: One of the factors that lead to juvenile delinquency is the lack of father’s  involvement. This study aimed to examine 
the relationship between father involvement and juvenile delinquency on adolescents in Banda Aceh. A total of 335 adolescents 
aged 16 to 17 years old in Banda Aceh were selected using the multi stage cluster and disproportionate stratified random 
sampling. The instrument used in this study was an adapted of  Father Involvement Scale by Finley and Schwartz, and Self 
Reported Delinquency by Elliott and Ageton. Using the Spearman correlation analysis, the study found that was a negative and 
significant correlation between father involvement and juvenile delinquency on adolescents in Banda Aceh (r = −0,287 p < 
0,05). It indicated that the high score of father’s involvement would decrease adolescent’s juvenile delinquency score and vice versa. 
Thus, it can be concluded that the adolescents who have the high level of father involvement are less likely to participate in negative 
behavior. 
Keywords: Juvenile Delinquency, Fathers Involvement, Adolescent 
 
Abstrak: Salah satu faktor yang menyebabkan perilaku kenakalan remaja adalah kurangnya keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan kenakalan pada remaja di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan teknik multi stage sampling, 
yaitu cluster sampling dan disproportionate stratified random sampling. Sampel yang terlibat dalam penelitian ini 
berjumlah 335 remaja berusia 16 sampai 17 tahun di  Kota Banda Aceh. Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala adaptasi Father Involvement Scale yang disusun oleh Finley dan Schwartz serta Self-
Reported Delinquency (SRD) yang disusun oleh Elliott dan Ageton. Hasil analisis data menggunakan teknik 
Spearman menunjukkan terdapat hubungan negatif dan signifikan antara keterlibatan ayah dengan kenakalan 
remaja (r = -0,287, p<0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
maka semakin rendah kenakalan pada remaja dan begitupula sebaliknya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa remaja yang melaporkan keterlibatan ayah yang tinggi dalam pengasuhan dapat mengurangi tingkat 
perilaku kenakalan pada remaja. 
Kata kunci: Kenakalan Remaja, Keterlibatan ayah, Remaja 
 
PENDAHULUAN 
Remaja merupakan periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. 
Periode transisi pada remaja ditandai dengan munculnya beberapa permasalahan. Santrock (2002) 
mengkategorikan berbagai permasalahan yang muncul pada masa remaja menjadi dua jenis, yaitu 
internalisasi dan eksternalisasi. Internalisasi adalah masalah yang timbul saat remaja mengarahkan 
masalah yang dialami ke dalam dirinya. Contoh dari internalisasi adalah depresi dan kecemasan. 
Eksternalisasi yaitu masalah yang timbul ketika remaja mengarahkan masalah yang dialami ke luar 
dirinya, yang biasanya berbentuk tindakan kenakalan remaja. 
Elliott et al. (1979) mendefinisikan kenakalan remaja sebagai perilaku melanggar aturan hukum yang 
dilakukan oleh anak dibawah umur 18 tahun. Adapun bentuk-bentuk perilaku melanggar hukum menurut 
Elliott dan Ageton (1980), yaitu seperti melakukan penyerangan baik yang berbahaya maupun tidak, 
pencurian, penjualan obat terlarang, membuat panggilan teror lewat telepon, melakukan hubungan 
seksual, dan penyalahgunaan obat-obat terlarang. 
Kasus kenakalan yang melanggar hukum pada remaja terus meningkat di Aceh. Laporan Badan 
Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Aceh tahun 2015 menunjukkan bahwa terdapat sekitar 7.000 orang 
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pemakai narkoba di Aceh, yang didominasi oleh kalangan pemuda, remaja dan anak-anak (Bakri, 2015). 
Terdapat beberapa kasus kenakalan lainnya yang terjadi di Aceh, khususnya di Kota Banda Aceh yang 
menjadi ibukota provinsi, seperti kasus pencurian dompet dan HP Samsung yang dilakukan oleh dua 
orang, satu diantaranya masih berstatus siswa SMA yang berusia 15 tahun sementara pelaku lainnya 
berusia 20 tahun (Harian Serambi Indonesia, 2016). Kasus berikutnya yaitu sekelompok remaja 
mengeroyok dan menikam seorang remaja berusia 16 tahun di bagian dekat kelaminnya di Jembatan 
Pante Pirak, Kota Banda Aceh (Madira, 2015). Kasus lainnya yaitu kasus seks bebas di Aceh yang setiap 
tahun terus bertambah dan angka seks bebas di Banda Aceh mencapai  50% di kalangan remaja (Liza, 
2015). 
Penelitian terkait kenakalan remaja yang dilakukan oleh Nisar et al. (2015) menunjukkan bahwa 
sebagian besar remaja yang menjadi pelaku kenakalan adalah mereka yang berusia 16 hingga 18 tahun. 
Hal ini mendukung pernyataan Hurlock (2009) yang menyebutkan bahwa remaja yang berusia 16 hingga 
18 tahun mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa yaitu, merokok, 
minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks. 
Svensson (dalam Lestari, 2012) juga menyebutkan bahwa keterlibatan orangtua dalam pengasuhan 
yang menimbulkan kedekatan antara orangtua dengan anak berkorelasi negatif dengan keterlibatan dalam 
perilaku kenakalan pada remaja. Pentingnya keterlibatan orangtua dalam pengasuhan remaja, tidak 
terlepas dari keterlibatan ayah yang mulai mendapat perhatian dalam kaitannya dengan berbagai aspek 
kehidupan anak. Menurut Wangge et al. (2016), pengasuhan yang awalnya lebih identik dengan tanggung 
jawab seorang ibu kini juga merupakan tanggung jawab seorang ayah. Menurut Cabrera et al. (2000), saat 
ini peran ayah tidak hanya sekedar berfokus pada pemenuhan kebutuhan ekonomi saja, melainkan juga 
pada pengasuhan dalam keluarga, partisipasi dalam mengontrol kegiatan remaja, hingga masalah yang 
dihadapi oleh remaja. 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki dampak positif terhadap anak. Santrock (2005) 
mengemukakan bahwa ayah yang memiliki interaksi yang sangat perhatian, akrab, dan dapat diandalkan 
oleh anak dapat memberi pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan sosial (social growth) remaja. 
Kualitas keterlibatan ayah dan dukungan ayah dapat mengurangi perkembangan masalah perilaku pada 
remaja, termasuk penggunaan narkotika, kenakalan, dan perilaku kekerasan lainnya (Zimmerman et al., 
2014). Barnes (1992) juga menambahkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat mengurangi 
perilaku membolos dan pencurian pada anak.  
Penelitian sebelumnya menggunakan remaja awal sebagai subjek penelitian, sementara penelitian ini 
menggunakan remaja akhir sebagai subjek penelitian. Dikarenakan pada usia ini remaja lebih 
memusatkan diri pada perilaku kenakalan seperti minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan 
terlibat dalam perbuatan seks (Hurlock, 2009). Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut terkait hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan kenakalan remaja di Kota Banda Aceh.  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis 
penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam penyusunan karya ilmiah bagi peneliti selanjutnya serta 
memberikan pengetahuan tambahan, khususnya dalam bidang psikologi perkembangan yang terkait 
dengan kenakalan remaja terutama pada masa remaja akhir yang dipengaruhi oleh keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan. Selain itu, dapat juga dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya terutama yang 
berhubungan dengan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kenakalan remaja. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan informasi mengenai 
hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak terhadap perilaku kenakalan pada remaja, 
sehingga orang tua khususnya ayah maupun remaja dapat mengetahui dan memahami bagaimana bentuk 
ketrlibatan ayah dalam pengasuhan anak dan kenakalan pada remaja. Selanjutnya, dari hasil penelitian ini 
dapat memberikan sumbangan informasi dan penjelasan empiris kepada peneliti (khususnya) dan 
pembaca mengenai hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak dengan kenakalan remaja. 
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METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di empat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Banda Aceh, yaitu 
SMAN 5, SMAN 11, SMAN 12, dan SMAN 16 yang dipilih melalui teknik Cluster sampling. teknik ini 
digunakan untuk membagi sampel penelitian kedalam wilayah-wilayah cakupan penelitian, yaitu 
berdasarkan kecamatan dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Dari sembilan kecamatan yang ada di Banda 
Aceh diundi empat kecamatan, kemudian dari masing-masing kecamatan diundi satu SMA yang akan 
dijadikan lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan selama empat hari, terhitung dari tanggal 23 sampai 
dengan 27 Februari 2017. 
Subjek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis korelasi. Adapun 
subjek dalam penelitian ini berjumlah 335 siswa-siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) yang dipilih 
melalui teknik disproportionate stratified random sampling (memilih perwakilan siswa dari setiap strata 
kelas) sesuai dengan karakteristik sampel dalam penelitian ini, yaitu: a) Remaja berusia 16-17 tahun, b) 
tercatat sebagai siswa SMA di Kota Banda Aceh, c) tinggal bersama orangtua kandung, d) bersedia 
menjadi responden. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala psikologi yang diadaptasi, yaitu: Father 
Involvement Scale yang disusun oleh Finley dan Schwartz (2004), Self-Reported Delinquency (SRD) yang 
disusun oleh Elliott dan Ageton (1980). Father Involvement Scale ini terdiri dua dimensi yaitu 
keterlibatan ayah yang dilaporkan (reported) dan keterlibatan ayah yang diinginkan (desired), masing-
masing bentuk terdiri dari 20 pernyataan dan Self-Reported Delinquency (SRD) terdiri dari 47 pernyataan. 
Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode analisis 
data nonparametrik, yaitu Spearman’s Correlation. Sebelum hubungan antara keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan dengan kenakalan remaja di uji, penelitian ini terlebih menguji asumsi klasik. Analisis 
tersebut digunakan karena data tidak berdistribusi normal setelah melalui uji asumsi klasik normalitas 
dengan Kolmogrov Smirnov dan Exploratory Data Analysis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Uji asumsi klasik 
Hasil uji asumsi data melalui Kolmogorov Smirnov diketahui bahwa data tidak berdistribusi 
normal. Uji normalitas untuk pada keterlibatan ayah yang dilaporkan (reported) diperoleh nilai 
signifikansi p < 0,05, nilai tersebut menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 
Selanjutnya, hasil uji normalitas pada keterlibatan ayah yang diinginkan (desired) diketahui memiliki 
nilai signifikansi p < 0,05, nilai tersebut menujukkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. Hasil 
uji normalitas pada kenakalan remaja diperoleh nilai signifikansi p < 0,05, yang berarti bahwa data tidak 
berdistribusi secara normal.  
Selanjutnya, berdasarkan Exploratory Data Analysis (EDA), hasil analisis pada keterlibatan ayah 
yang dlaporkan (reported) diperoleh hasil analisis deskriptif skewness dan kurtosis sekitar -0,780 dan 
0,209, yang juga diikuti nilai mean dan median sekitar 71,58 dan 75,00. Kemudian titik Q-Q plot 
keterlibatan ayah yang dilaporkan (reported) tidak mengikuti garis lurus. Berdasarkan penjelasan analisis 
deskriptif di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel keterlibatan ayah yang dilaporkan (reported) tidak 
berdistribusi normal.  
Sementara itu, berdasarkan Exploratory Data Analysis (EDA), hasil analisis pada keterlibatan ayah 
yang diinginkan (desired) diperoleh hasil analisis deskriptif skewness dan kurtosis sekitar -0,333 dan 
0,287, yang juga diikuti nilai mean dan median sekitar 68,63 dan 68,00. Kemudian titik Q-Q plot 
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keterlibatan ayah yang diinginkan (desired) mengikuti garis lurus. Berdasarkan penjelasan analisis 
deskriptif di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel keterlibatan ayah yang diinginkan (desired) 
berdistribusi secara normal.  
Selanjutnya, berdasarkan Exploratory Data Analysis (EDA), hasil analisis pada kenakalan remaja 
diperoleh hasil analisis deskriptif skewness dan kurtosis sekitar 1,937 dan 4,115, yang juga diikuti nilai 
mean dan median sekitar 53,28 dan 50,00. Kemudian titik Q-Q plot kenakalan remaja tidak mengikuti 
garis lurus. Hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa variabel kenakalan remaja tidak berdistribusi 
secara normal.  
Hasil uji asumsi juga menunjukkan bahwa data pada penelitian ini adalah bersifat linear. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil uji linearitas yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 
0,05).  
Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis untuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kenakalan remaja 
menunjukkan adanya korelasi, yaitu diperoleh koefisien korelasi sebesar r = −0,287 dengan nilai 
signifikansi sebesar p < 0,-05. Dengan demikian, HA tidak ditolak, yang berarti bahwa adanya hubungan 
negatif antara keterlibatan ayah dalam pengaushan dengan kenakalan remaja di Kota Banda Aceh.  
Analisis korelasi tambahan dilakukan dalam penelitian ini, yaitu korelasi dengan menggunakan 
variabel keterlibatan ayah yang diinginkan (desired). Variabel ini digunakan untuk melihat kesesuaian 
antara keterlibatan ayah yang subjek laporkan (reported) dengan keterlibatan ayah yang subjek inginkan 
(desired). Hasil analisis tambahan ini menunjukkan adanya korelasi antara keterlibatan ayah yang 
dilaporkan (reported) dengan keterlibatan ayah yang diinginkan (desired) dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar r = 0,487 dan nilai signifikansi sebesar p < 0,05. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara keterlibatan ayah yang dilaporkan (reported) dengan keterlibatan ayah yang 
diinginkan (desired). 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan kenakalan remaja di Kota Banda Aceh. Tabel 1 melaporkan pengujian korelasi antara keterlibatan 
ayah dan kenakalan remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif 
antara keterlibatan ayah dengan kenakalan remaja. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis (HA) diajukan 
pada penelitian ini tidak ditolak, yaitu semakin tinggi keterlibatan ayah, maka akan semakin rendah 
kenakalan remaja, begitupula sebaliknya.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harris et al. (1998) 
yang menyebutkan bahwa tingginya keterlibatan dan kedekatan antara ayah dan remaja dapat melindungi 
remaja untuk terlibat dalam perilaku kenakalan dan mengalami tekanan emosional. Penelitian serupa yang 
dilakukan oleh Sarkadi et al. (2007) juga menyebutkan bahwa keterlibatan ayah dapat memengaruhi 
bentuk masalah perilaku yang signifikan selama masa remaja dan dewasa awal, seperti kenakalan atau 
kriminalitas. Hurlock (2009) menyebutkan bahwa bentuk masalah perilaku lainnya selama masa remaja 
yaitu seperti merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan 
seks.  
 
Tabel 1. Uji korelasi keterlibatan ayah dan kenakalan remaja 
Variabel P r Keterangan 
Keterlibatan ayah dengan kenakalan remaja 
0,000 < 0,05 −0,287 
H0 tidak 
ditolak/Diterima 
 
Kurangnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat berhubungan dengan kenakalan remaja dan 
agresi (Loeber et al., dalam Gryczkowski et al., 2010). Hawkins dan Palkovits (1999) menyebutkan 
bahwa adanya keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat mengurangi risiko perilaku kenakalan pada 
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remaja Menurut Zimmerman et al. (dalam Volker, 2014), kualitas keterlibatan ayah serta dukungan yang 
diberikan ayah dapat mengurangi perkembangan masalah perilaku seperti penggunaan narkotika, 
kenakalan, dan perilaku kekerasan lainnya pada remaja. Barnes (1992) juga menambahkan bahwa 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat mengurangi perilaku membolos dan pencurian pada anak. 
Finley dan Schwartz (2004) menyebutkan bahwa ayah dapat terlibat dalam tiga bentuk keterlibatan, 
yaitu: (i) keterlibatan instrumental seperti terlibat dalam perkembangan emosional, sosial, spiritual, serta 
berbagi kegiatan bersama, (ii) keterlibatan ekspresif, yaitu keterlibatan dalam perkembangan etika dan 
moral, memberikan uang atau materi, serta memberikan kedisiplinan:, dan (iii) keterlibatan 
mentoring/advising, yaitu keterlibatan dalam perkembangan intelektual, mengembangkan kompetensi 
anak, serta memberikan nasihat. 
Finley dan Schwartz (2006) menyebutkan bahwa ayah secara signifikan lebih terlibat dalam 
keterlibatan instrumental dibandingkan dengan keterlibatan ekspresif. Salah satu bentuk keterlibatan 
instrumental adalah kedisiplinan. Menurut Coley dan Medeiros (2007), kedisiplinan yang diberikan ayah 
dalam pengasuhan dapat mengurangi masalah perilaku pada remaja karena kesediaan ayah dalam 
mengawasi anak dapat menurunkan peluang munculnya masalah perilaku pada remaja, seperti tindakan 
kenakalan remaja. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa keterlibatan ayah memiliki sumbangan efektif yang 
rendah yaitu sebesar 14,3% terhadap kenakalan remaja. Sementara sebesar 85,7% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini yaitu, sepeti faktor usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, 
kontrol diri, dan teman sebaya. 
Berdasarkan pengelompokkan kategorisasi keterlibatan ayah dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 
125 remaja (37,31%) melaporkan keterlibatan ayah yang tinggi dan 91 remaja (27,16%) melaporkan 
keterlibatan ayah yang rendah. Tingginya keterlibatan ayah dapat memberi pengaruh yang baik terhadap 
pertumbuhan sosial (social growth) remaja (Santrock, 2005). Selanjutnya pengelompokkan kategorisasi 
kenakalan remaja dalam penelitian ini menunjukkan sebanyak 76 remaja (22,68%) berada pada tingkat 
kenakalan yang tinggi, dan 259 remaja (77,32%) berada pada tingkat kenakalan yang rendah. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku kenakalan pada remaja saat ini di Kota Banda Aceh termasuk 
ke dalam kategori rendah. 
Kondisi kenakalan remaja semakin memprihantinkan di Kota Banda Aceh dan diprediksikan akan 
terus meningkat. Hal ini seperti disebutkan Raaijmakers et al. (2010) bahwa perilaku kenakalan pada 
remaja dapat mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian ini, tingkat kenakalan pada subjek 
penelitian memiliki kemungkinan untuk mengalami peningkatan pada tahap perkembangan selanjutnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Unayah dan Sabarisman (2015) telah menunjukkan bahwa perilaku 
kenakalan yang dilakukan oleh remaja saat ini sudah mencapai bentuk kenakalan berat seperti pencurian, 
tawuran, perampokan, bahkan pemerkosaan. Oleh karena itu, diharapkan kepada orang tua, pihak 
sekolah, serta orang-orang di lingkungan sekitar agar dapat melakukan pengawasan yang lebih efektif 
terhadap remaja di Kota Banda Aceh guna mencegah munculnya perilaku kenakalan yang lebih serius. 
Selanjutnya, berdasarkan perhitungan statistik analisis korelasi tambahan antara keterlibatan ayah 
yang dilaporkan (reported) dengan keterlibatan ayah yang diinginkan (desired) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara keterlibatan ayah yang dilaporkan (reported) dengan keterlibatan 
ayah yang diinginkan (desired). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah 
yang dilaporkan (reported), maka akan semakin tinggi pula keterlibatan ayah yang diinginkan (desired).  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kenakalan remaja. Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan dapat mengurangi perilaku kenakalan pada remaja. Salah satu bentuk keterlibatan ayah yang 
sangat berpengaruh dalam mengurangi kenakalan pada remaja adalah kedisiplinan. Kesediaan ayah dalam 
mengawasi anak juga dapat menurunkan peluang munculnya masalah perilaku pada remaja. Bentuk 
 
 
ISSN: 1693 – 1775 
 
Jurnal Pencerahan 
Volume 11, Nomor 1, Maret 2017 
Halaman:   46 -52 
Majelis Pendidikan Daerah 
Aceh 
51 
Copyright © 2017 Hak cipta dilindungi undang-undang 
 
 
 
 
DOI: 10.13170/jp.11.1.8315 
keterlibatan instrumental merupakan bentuk keterlibatan ayah yang paling efektif dalam pengasuhan 
anak.  
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